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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan simpulan hasil penelitian yang

disesuaikan dengan tujuan penelitian, serta saran bagi praktik keperawatan,

pendidikan keperawatan, penelitian keperawatan dan penderita DM tipe 2.

6.1 Simpulan

Penelitian tentang pengaruh acupressure dan senam kaki terhadap PAD pada

klien DM tipe 2 dilaksanakan mulai minggu kedua April 2015 sampai minggu

pertama Juni 2015. Responden berjumlah 132 orang yang masing-masing

kelompok berjumlah 33 responden baik kelompok intervensi maupun

kelompok kontrol, dengan simpulan sebagai berikut:

6.1.1

6.1.4

Karakteristik mayoritas responden : rentang usia 60-74 tahun 62
(51%), jenis kelamin perempuan 104 (79%), riwayat tidak merokok
106 (80%), riwayat hipertensi 79 (60%), lama menderita DM lebih dari
10 tahun 68 (51%), mengikuti kegiatan senam diabetes 94 (71%)).
Mayoritas responden sebelum intervensi PAD ringan 84 (64%),
sedangkan sesudah intervensi PAD ringan 84 (64%) dan mayoritas
terdistribusi pada kelompok kontrol dan kelompok acupressure.
Sesudah intervensi ada yang normal 22 (17%) dan PAD sedang
mengalami penurunan 26 (19%).

Ada hubungan yang signifikan usia (p=0,000), riwayat merokok
(p=0,000), dan lama menderita DM (p=0,028) dengan tingkat PAD
(p<0,05). Tidak ada hubungan yang signifikan jenis kelamin
(p=0,705), hipertensi atau riwayat hipertensi (p=0,487), dan senam
diabetes (p=0,724) dengan tingkat PAD (p >0,05).

Ada perbedaan yang bermakna terhadap tingkat PAD sebelum dan
sesudah intervensi acupressure (p=0,000), intervensi senam kaki
(p=0,000), dan intervensi gabungan acupressure dengan senam kaki

(p=0,000).
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Ada perbedaan yang bermakna terhadap tingkat PAD antar kelompok
intervensi acupressure dengan kelompok kontrol (p=0,008); antara
kelompok intervensi gabungan acupressure dengan senam kaki
dengan kelompok kontrol (p=0,001).

Tidak ada perbedaan bermakna terhadap tingkat PAD antara kelompok
intervensi acupressure dengan senam kaki (p=0,283); antara kelompok
intervensi acupressure dengan kelompok gabungan acupressure
dengan senam kaki (p=0,283); antara kelompok intervensi senam kaki
dengan gabungan acupressure dengan senam kaki (p=0,055); antara
kelompok intervensi senam kaki dengan kelompok kontrol (p=0,133).
Ada pengaruh yang signifikan pada semua kelompok intervensi
terhadap tingkat PAD: intervensi gabungan acupressure dengan senam
kaki adalah yang paling kuat (p=0,000), intervensi acupressure
(p=0,005) dan intervensi senam kaki (p=0,033)

Ada pengaruh lama menderita DM (p=0,006) dan senam diabetes
(p=0,027), dan tidak ada pengaruh usia, jenis kelamin, riwayat
merokok, hipertensi atau riwayat hipertensi dan lama menderita DM
terhadap tingkat PAD (p>0,05).

Variabel independen dengan intervensi gabungan acupressure dengan
senam kaki secara simultan memberikan pengaruh terhadap tingkat
PAD dengan kontribusi sebesar 36,4%; intervensi acupressure secara
simultan memberikan pengaruh terhadap tingkat PAD dengan
kontribusi sebesar 30,2%; intervensi senam kaki secara simultan
memberikan pengaruh terhadap tingkat PAD dengan kontribusi
sebesar 20,6%.
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Saran
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Bagi Praktik Keperawatan

Gabungan acupressure dengan senam kaki secara statistik terbukti
paling berpengaruh terhadap PAD pada klien DM tipe 2, sehingga
institusi rumah sakit diharapkan dapat memproses ‘“kebijakan”
terkait hasil penelitian sebagai tindakan mandiri keperawatan.
Kepada perawat juga perlu dilakukan sosialisasi agar perawat mampu
untuk melaksanakan intervensi mandiri keperawatan dan mampu
mengukur ABI untuk membantu klien DM tipe 2 mendeteksi dini
terhadap PAD. Pemeriksaan ABI sebaiknya dimasukkan dalam
prosedur pemeriksaan pada klien DM tipe 2 terutama bagi pasien
berusia 50 tahun, menderita DM lebih dari 10 tahun.

Bagi Pendidikan Keperawatan

Pengembangan  kurikulum terapi  komplementer terhadap
menurunkan resiko PAD pada klien DM tipe 2 dan program praktek
cara pengukuran ABI.

Bagi Peneliti Keperawatan

Pengembangan kajian ilmiah berupa penelitian lanjut untuk
mengembangkan dan memperdalam penelitian ini, seperti penelitian
yang melibatkan faktor-faktor yang belum dikendalikan dalam
penelitian ini, misalnya kadar kolesterol, kadar kreatinin serum dan
kadar HbAlc, serta pemberian intervensi dalam rentang waktu lebih
dari empat minggu.

Bagi penderita DM tipe 2

Kepada penderita DM tipe 2 disarankan untuk melakukan senam kaki
minimal tiga kali seminggu secara rutin dan mandiri, melakukan
pemeriksaan ABI dengan menggunakan vascular doppler sebagai
deteksi dini terjadinya PAD, kepada responden yang merokok untuk
stop merokok, dan kepada responden yang hipertensi untuk teratur
minum obat antihipertensi serta menjaga tekanan darah tidak boleh

lebih dari 130/90 mmHg.
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